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Abstraksi

Occupational Safety and Health is an effort to create a safe and comfortable work
environment, but based on BPJS Employment 2020 data, the number of work accident
cases reached 153,044. Reports on the number of work accidents in Indonesia still require
action to prevent and deal with work accidents with the existence of dangers that can affect
work accidents in the manufacturing industry in Indonesia. The aim of this research is to
analyze and provide an overview of hazard identification, risk assessment and risk control
for each job in the manufacturing industry in Indonesia. This research method is carried
out starting from collecting articles, reducing articles, displaying discussion articles and
conclusions using literature review studies. The data source used is national journal
articles in the last 10 years (2013-2022). The results of this research found that the most
research publication years are 2022 and 2020 with 5 articles each. Based on the type of
industry, the most common type of industry is in the service sector with 10 articles. The
contribution of this study is to facilitate other research as a reference for articles on K3
and ergonomics.

Keywords: literatur review, Ergonomics, Occupational Safety and Health

l. Pendahuluan meliputi identifikasi bahaya, analisis
potensi bahaya, penilaian risiko,
pengendalian risiko, serta pemantauan
dan evaluasi [2].

Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) merupakan suatu upaya
untuk  menjamin  keutuhan dan
kesempurnaan para pekerja dan Seiring berkembangnya
lingkungannya. Penerapan K3 industrialisasi dan globalisasi serta
diharapkan dapat mengoptimalkan kemajuan ilmu dan teknologi, maka
proses pekerjaan, sehingga para keselamatan dan kesehatan kerja juga
pekerja dapat bekerja dengan selamat, semakin  berkembang.  Undang-
sehat, aman, dan nyaman [1]. Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang

. Keselamatan sebagai dasar hukum

Untuk  mengurangi  atal  penerapan K3 di Indonesia telah
menghilangkan bahaya yang dapat  giperkyat dengan keluarnya Undang-
menyebabkan kecelakaan di tempat  \yngang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
kerja  maka  diperlukan suatu  yecehatan dimana pada Pasal 164-165
manajemen risiko kegiatannya yang  tentang Kesehatan Kerja dinyatakan
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bahwa semua tempat kerja wajib
menerapkan upaya kesehatan baik
sektor formal maupun informal
termasuk Aparatur Sipil Negara, TNI
dan Kepolisian [3].

Menurut  Heinrich  80-85%
kecelakaan yang terjadi disebabkan
oleh kelalaian atau kesalahan dari
pekerja, sedangkan 15-20% sisanya
terjadi karena kondisi yang tidak aman.
Menurut  perkiraan terbaru yang
dikeluarkan oleh Organisasi
Perburuhan Internasional (ILO) pada
tahun 2018, ada 2,78 juta pekerja
meninggal setiap tahun  karena
kecelakaan kerja dan penyakit akibat
kerja. Sekitar 2,4 juta (86,3%) dari
kasus ini dikarenakan penyakit akibat
kerja, sementara lebih dari 380.000
(13,7%) dikarenakan kecelakaan kerja.
Setiap tahun, hampir seribu kali lebih
banyak terjadi kecelakaan kerja tidak
fatal dibandingkan kecelakaan kerja
fatal. Diperkirakan 374 juta pekerja
setiap tahun mengalami kecelakaan
tidak fatal[4].

Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial  (BPJS)  Ketenagakerjaan
mencatat telah terjadi 147.000 kasus
kecelakaan kerja sepanjang tahun
2018. Dari jumlah tersebut, terdapat
4,678 kasus (3,18%) berakibat
kecacatan, dan 2.575 (1,75%) kasus
berakhir dengan kematian. Pada tahun
2019 terdapat 77.295 kasus kecelakaan
kerja, yang menunjukkan telah terjadi
penurunan jumlah angka kecelakaan
kerja sebesar 33%. Sedangkan pada
tahun 2020 BPJS Ketenagakerjaan
mengungkapkan kasus kecelakaan
kerja mencapai angka 153.044. Dari

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kajian literatur.
Kajian literatur ~ adalah satu
penelusuran dan penelitian

laporan angka kecelakaan kerja di
Indonesia masih perlu adanya tindakan
pencegahan dan penanganan
kecelakaan kerja.[4]

International Loss
(ILCI)  Loss
oleh Bird dan

Teori
Control Institute
Causation Model
Gemain (1992) juga menyatakan
kecelakaan itu  sendiri  dapat
disebabkan oleh beberapa faktor antara
lain penyebab langsung (immediate
causes), penyebab dasar (basic causes),
dan kurangnya pengawasan (lack of
control) [4].

Dengan adanya bahaya yang
dapat berdampak kepada kecelakaan
kerja pada industri manufaktur di
Indonesia, maka perlu adanya analisis
dan memberikan gambaran identifikasi
bahaya, penilaian  risiko  dan
pengendalian  risiko dari  setiap
pekerjaan dalam industri manufaktur
di Indonesia, sehingga dapat dilakukan
pengendalian untuk melindungi tenaga
kerja dari kecelakaan kerja [5].

Kebaruan penelitian ini adalah
procedure K3 yang penulis kumpulkan
berdasarkan risiko kecelakaan kerja
dan keselamatan pekerja dengan
metode kajian sistematik dari beberapa
artikel yang berindek nasional. Tujuan
penelitian ini adalah menganalisis dan

memberikan gambaran identifikasi
bahaya, penilaian  risiko  dan
pengendalian  risiko dari  setiap

pekerjaan dalam industri manufaktur
di Indonesia

Il.  Metodologi

kepustakaan dengan membaca
berbagai buku, jurnal, dan terbitan-
terbitan lain yang berkaitan dengan
topik penelitian, untuk menghasilkan
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satu tulisan berkenaan dengan satu
topik atau isu tertentu [6].

7

Pengumpulan artikel
(mencari dan mengunduh artikel

|

Reduksi artikel (mengurangi
jumlah artikel berdasarkan
variabel-variabel yang ada di judul)

Display artikel (penyusunan
&menata artikel-artikel terpilih)

Pengorganisasian & pembahasan

|

Penarikan kesimpulan

J

Gambar 1. Tahapan — Tahapan Kajian Literatur (Sumber: [6])

Pada penelitian ini bersifat kajian
literatur dari berbagai macam artikel
ilmiah  yang  berkaitan  dengan
kesehatan dan keselamatan kerja pada
beberapa industri manufaktur yang ada
di Indonesia dan kajian lain juga bisa
berupa metode-metode perbaikan [7].
Data penelitian dilakukan dengan cara
pengumpulan jurnal ilmiah yang
dipublikasikan pada tahun 2013-2022,
minimal literatur yang digunakan 22
jurnal nasional terakreditasi adalah
faktor-faktor yang mempengaruhi
keselamatan dan kesehatan kerja pada
pekerja di industri manufaktur di
Indonesia. Tahapan penelitian dimulai

dengan mengidentifikasi masalah,
pengumpulan data, mencari data
tambahan  apabila  data  yang
dibutuhkan belum mencukupi. Data
yang sudah didapat diklasifikasikan
berdasarkan tujuan dan metode yang
digunakan. Hasil analisis beberapa
literatur, selanjutnya  dilakukan
identifikasi faktor apa saja yang paling
berpengaruh terhadap keselamatan dan
kesehatan kerja industri manufaktur di
Indonesia serta memberikan solusi
perbaikan untuk mencegah terjadinya
kecelakaan kerja berdasarkan literatur
dan/atau  peraturan. tujuan dari
penelitian ini  yaitu menganalisis
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gambaran manajemen risiko
keselamatan dan kesehatan kerja dalam
industri  manufaktur di Indonesia
terkait dengan identifikasi bahaya,
penilaian risiko dan pengendalian
risiko untuk melindungi tenaga kerja
dari kecelakaan kerja.

1. Hasil dan Pembahasa

3.1 Identifikasi Pengumpulan Data
Artikel

Pada tahap awal pengumpulan
artikel berdasarkan variabel-variabel
yang terdapat pada judul, yaitu
kesehatan dan keselamatan kerja pada
beberapa industri manufaktur yang ada
di Indonesia dan setelah melalui tahap
reduksi artikel, terdapat 22 artikel yang
telah sesuai dan didisplay pada Tabel

1.

Tabel 1. Display Artikel

No Penulis dan Objek Penelitian Hasil Penelitian
Tahun
. Mengidentifikasi Terdapat sumber bahaya yang
1 [g;[l ;—:aségzd(?)h tingkat resiko tergolong risiko tinggi,risiko
B kecelakaan kerja sedang, dan risiko rendah.
[1](Bangun & | Simulasi dan akses
2 Hariyono, informasi K3 untuk Pe;;el;?rﬁ)agnK?;up da:r? é(;ial
2019) penumpang kapal P pang '
[6] (Ofori et Mengetahui Terdapat beberapa sumber
3 penurunan beban bahaya yang dapat menyebabkan
al., 2020) : .
kerja. kecelakaan kerja.
Memberikan meja
. kerja secara Terdapat hubungan yang erat
4 [St] éf‘nzd(;'g;' ergonomic dan rambu- | yakni antara keselamatan kerja
N rambu K3. dengan produktivitas kerja.
Perilaku pekerja yang
[9] (Lutfi et | Evaluasi keselamatan membahayakan seperti
5
al., 2013) dan kesehatan kerja kesadaran memakai APD yang
kurang.
Hasil penelitian menunjukkan
5 [10] (Windari Meninjau aspek pengelolaan, perlengkapan serta
etal., 2018) | ergonomi ruang filing suhu dan kelembaban ruang
filing.
[11] (Ikbal & Menjalankan usaha Pengetahuan perusahaan dan
7 Firstyliano, yang aman (safe kepedulian terhadap K3 dan
2019) bussines) ergonomi masih rendah.
Mengetahui L
. ; . Terdapat potensi terjadinya
8 [12] (Rosadi | ergonomic dan risiko risikopLov?/ Back Pafn paé/a
et al., 2022) terjadinya Low Back .
. : pekerja
Pain pada pekerja.
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Penulis dan

No Tahun Objek Penelitian Hasil Penelitian
Mahasiswa sering melakukan
[13] Meningkatkan pelanggaran sikap dan perilaku
9 (Gunawan, pemahaman ketika beraktifitas di
2022) pelaksanaan K3. laboratorium, kurangnya
petunjuk mengenai K3
[3] (Yuliandi Mengetahui _ Fungsi dan manfaat dari
. implementasi K3 mencakup
10 & Ahman, bagaimana penerapan )
semua aspek yang dinyatakan
2019) K3 .
dalam teori.
Menganalisis dan
[5] identifikasi bahaya, Pada industri manufaktur di
(Muhammad penilaian risiko dan Indonesia menggambarkan
11 & Susilowati pengendalian risiko bahaya yang paling banyak
2021) ' pada industri terdentifikasi adalah bahaya
manufaktur di fisika.
Indonesia.
Karyawan ingin sekali APD di
12 [14] (1kasari Pengetahuan tentang percetakan dilengkapi agar
etal., 2018) pentingnya APD kinerja karyawan dapat
meningkat.
[4] (Uyun & Pef"ak“ pekerja yang Masih banyak pekerja yang tidak
A . tidak menerapkan .
13 |  Widowati, kesel q menerapkan konsep K3 didalam
2022) eselamatan dan pekerjaan
kesehatan kerja '
Pendekatan (FTA)
berdasarkan Hazard Metode HIRA terdapat 3 jenis
14 [15] (Yusuf et Identification Risk | kegiatan produksi yang memiliki
al., 2020) Assessment (HIRA) nilai risk rating number (RRN)
dan analisis SWOT. cukup tinggi.
Hasil
[16] Untuk mengetahui Dapat membantu meminimalkan
15 | (Handoko et seberapa besar terjadinya kecelakaan kerja
al., 2014) kesadaran terhadap dalam proses pelaksanaan

(K3)

kontruksi.

16

[17] (Ishak et

Membahas literatur
yang diterbitkan

Berisi hasil perspektif fokus
industri,fokus jumlah distribusi

al., 2020) terkait dengan K3 negara,tahun penerplt dan
jumlah penerbit.
[18] . Mengevalu§5| Para pekerja cukup memahami
. . implementasi K3
17 | (Sihombing, Keselamatan dan Kesehatan
dalam pelaksanaan !
2018) . kerja tersebut.
pekerjaan
18 [19] (Kl etal., | Untuk menganalisis Faktor internal yang paling
2021) faktor internal dan berpengaruh adalah usia (33,3%)
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No Pe_rllt;uirc]ian Objek Penelitian Hasil Penelitian
faktor eksternal yang | dan faktor eksternal yang paling
mempengaruhi berpengaruh adalah lingkungan
kelelahan kerja kerja fisik (57,12%).
[20] Indragiri Untgk menge.tahm Terdapat 10 aktivitas kerja di
manajemen risiko K3 . e
19 & Yuttya, ruang rawat inap psikiatri yang
menggunakan i .
2020) (HIRARC) memiliki potensi bahaya.
[21] Hasil analisis menggunakan
20 | (Mindhayani Melakukan HAZOP sumber bahaya adalah
20203)/ ’ identifikasi Hazard sikap kerja dan kondsi
lingkungan.
[22] Menganalisis sistem | Dari hasil pengamatan terhadap
21 | (Saraswati K3 dengan poin-poin checklist yang ada
2014) ’ Menggunakan menunjukkan dari 42 poin
Ergonomi Checklist checklist yang ada..
Memberikan . . e
[23] kesempatan bagi Hasil Qarl p_enelltlan ini adalah
. perbaikan sistem kerja dengan
22 (Marfuah, pekerja untuk X
pendekatan ergonomi
2018) merancang dan artisinatori
mengendalikan sistem P P '

3.2 ldentifikasi Jurnal

Pada bagian ini dibahas terkait
identifikasi jurnal berdasarkan fokus
tahun penerbit dan fokus jenis
industri. Adapun tahun penerbitan

2022
2021

dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Fokus Tahun Penelitian

2020
2019
2018
2017
2014
2013

Jumlah Jurnal

I 5
I ?

[ —— 5
I 3
I 4
Il
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Berdasarkan Gambar 2 dapat

dilihat bahwa mayoritas artikel yang

berkaitan dengan

kesehatan dan

keselamatan kerja pada beberapa

industri

manufaktur yang ada di

Indonesia diperoleh paling banyak

pada tahun 2022 sebanyak 5 artikel

dan 2020 sebanyak 5 artikel juga, hal
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ini  berarti sumber artikel yang
digunakan dalam penelitian kajian
literatur ini  telah sesuai dan
mengikuti dengan keadaan yang
terjadi sekarang.

Jenis Industri

kerajinan

makanan [l
textil [

metal [l

pertanian [l

konstruksi [ N
jasa N
peternakan [l
0 5 10 15

Gambar 3. Fokus Jenis Industri

Berdasarkan =~ Gambar 3
menunjukkan bahwa artikel yang
berkaitan dengan kesehatan dan
keselamatan kerja pada beberapa
industri manufaktur yang ada di
Indonesia diperoleh paling banyak
pada sektor industri jasa sebanyak 10
artikel dan konstruksi sebanyak 4
artikel.

3.3. Analisis Kekuatan

Dalam studi literatur ini,
penulis menemukan kekuatan dari
semua jurnal yang telah dianalisis.
Kekuatan didasarkan pada tiga
perspektif, yaitu penulisan jurnal,
industri, dan sains. Jurnal dijelaskan
secara jelas dan lengkap mulai dari

abstrak,  pendahuluan, tinjauan
pustaka, metodologi, hasil dan
pembahasan,  dan kesimpulan.
Keuntungan bagi pelaku bisnis adalah
menerapkan K3 sebelum melakukan
produksi masal agar tingkat ergonomi
karyawan dapat tercapai, untuk

mendapatkan meningkatkan
produktifitas karyawan,
meningkatkan  sistem  keamanan

kerja, meningkatkan kenyamanan
kerja. dan menjaga kesehatan
karyawan.

3.4. Analisis Kelemahan

Selain kelebihan studi
pustaka, penulis juga menemukan
beberapa kelemahan berdasarkan
penulisan jurnal, industri, dan sains.
Format penulisan jurnal tidak tertata
sehingga membuat penulis kesulitan
dalam  mengidentifikasi literatur.
Keselamatan dan Kesehatan Kerja
membutuhkan waktu yang sangat
lama dalam pelaksanaannya. Perlu
tahapan yang sistematis untuk
mendapatkan hasil yang terbaik dan
perlu pemantauan secara berkala. Ada
banyak alat baru dalam kehidupan
modern sehingga peneliti memiliki
banyak pilihan dalam memecahkan
masalah ~ sehingga  perancangan
sisitem Kkerja diabaikan.

3.5 Kesenjangan Kajian Pustaka
pada Perancangan Sistem Kerja

Pada bagian ini akan dibahas
kesenjangan antar kajian Pustaka
berdasarkan objek penelitian. Adapun
kesenjangan tersebut dapat dilihat
diklasifikasikan berdasarkan faktor-
faktor penyebab kecelakaan Kkerja,
sumber bahaya dan APD.
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Penelitian sebelumnya
membahas terkait factor fisika yang
menjadi dominan penyebab
kesehatan karyawan menjadi
menurun [5], kurangnya kesadaran
dari karyawan yang tidak memakai
APD [9] [14], sumber bahaya yang
dapat menyebabkan kecelakaan kerja
yang perlu dikendalikan oleh industry
manufaktur [6] [2], melakukan
identifikasi HAZAR [21] [15], dan
mengimplementasikan procedure K3
[16] [18].

IV. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  kajian
literatur  tentang artikel  yang
berkaitan dengan kesehatan dan
keselamatan kerja pada beberapa
industri  manufaktur yang ada di
Indonesia dapat disimpulkan bahwa
didapatkan 22 artikel yang terbit pada
tahun 2013-2022 yang sesuai dengan
variabel-variabel yang ada dijudul.

Terkait manajemen risiko
keselamatan dan kesehatan kerja pada
industri manufaktur adalah dalam
penilaian  risiko pada industri
manufaktur di dapatkan hasil dari
penelitian ini  menemukan bahwa
tahun penerbit peneitian yang paling
banyak adalah tahun 2022 dan tahun
2020 masing masing sebanyak 5
artikel. Berdasarkan jenis industri
yang paling banyak adalah jenis
industri di bidang jasa sebanyak 10
artikel. Kontribusi penelitian ini
untuk  memberikan  kemudahan
penelitian lain sebagai acuan artikel

K3 dan ergonomi. Penelitian
selanjutnya penulis
merekomendasikan untuk mengambil
tema seberapa pengaruh

perlengkapan kerja dalam menjaga

tingkat ergonomi karyawan dengan
menggunakan penerapan K3.
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